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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuban Yang Maha
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“ KINERJA PERANGKAT DAERAH DI PEMERINTAH KABUPATEN
KUDUS DALAM PELAKSANAAN OTONOMI DAERAH” Ahamdulillah telah
dapat diselesaikan.

Dalam penulisan tesis ini penulis mengambil fokus i)eneiitian mengenai
kinerja perangkat daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah. Hal tersebut dilatar
belakangi oleh satu kehendak untuk melihat seberapa jauh kebijakan desentralisasi
pemerintahan yang mulai dilaksanakan 1 Januari 2001 berpengéruh terhadap kinerja
perangkat daerah di Pemerintah Kabupaten Kudus. Mengingat banyaknya aspek yang
dapat berpengaruh terhadap kinerja, maka dalam penelitian ini hanya ditujukan untuk
mengkaji hubungan serta seberapa besar pengaruh variabel kemampuan individu,
kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja perangkat daerah serta melakukan

verifikasi sifat dan signifikansi hubungan.

Selanjutnya dengan mengetahui tingkat kinerja perangkat daerah di
Pemerintah Kabupaten Kudus akan dapat diketahui factor-faktor penyebab yang
mempengaruhi kinerja perangkat daerah, untuk selanjutnya ~dianalisis, sehingga
pemetaan masalah dapat terfokus pada pokok persoalannya. Dengan mengetahui

permasalahan yang ada akan dapat dilakukan upaya-upaya yang tepat dalam
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja perangkat daerah di
Pemerintah Kabupaten Kudus pada tahun pertama diberlakukannya kebijakan
otonomi daerah. Hal tersebut dirasa penting dan mendesak mengingat dengan
berubahnya sistim pemerintahan dari sistem sentralistik menjadi desentralistik yang
dimulai 1 Januari 2001, telah menyebabkan terjadinya perubahan besar dalam
berbagai kebijakan ditingkat daerah, sehingga perlu dicermati sejak dini agar dapat
diketahui dampak yang dapat mengganggu keberhasilan penyelenggaraan otonomi
daerah dari aspek kinerja, serta langkah-langkah penanganannya.

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kudus dengan lokus Pemerintah Kabupaten.
Metode penelitian bersifat analisis kuantitatif, data yang diperoleh berdasarkan
jawaban kuisioner dianalisis dengan teknik statistik Rank Kendall, Koefisien Rank
Kendall, dan Koefisien Determinasi, untuk mengetahui keeratan hubungan dan
besarnya pengaruh antara Variabel bebas (X) yang terdiri dari Kemampuan Individu,
Motivasi, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Perangkat Daerah. (Y).

Dari hasil penelitian ini ditemukan Kabupaten Kudus mempunyai prospek dalam
otonomi daerah berdasarkan variabel yang diteliti menunjukan adanya hubungan
yang positif dan signifikan baik secara sendiri-sendiri, maupun secara bersama-sama,
dengan tingkat pengaruh yang cukup. dominan terhadap kinerja perangkat daerah,

Sejalan dengan temuan tersebut, dalam rangka meningkatkan penyelenggaraan
otonomi daerah di Pemerintah Kabupaten Kudus, dari aspek kinerja perangkat
daerah, perfu dilaksanakan langkah-langkah kebijakan secara sistimatis dan
konseptual meliputi : penataan personil yang disesuaikan dengan latar belakang
pendidikan, kesempatan mengikuti pendidikan, kejelasan peran melalui penataan
SOT dan penilaian standar kinerja, perbaikan penghasilan serta penyempurnaan
berbagai produk peraturan yang tidak sesuai dengan per Undang-Undangan yang ada
serta tidak relevan dengan situasi dan kondisi saat ini.
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ABSTRACT

MUHAMMAD AMIN MUNADJAT. The Performance of Government Apparatuses
in Kudus Regency in the Implementation of Region Autonomy. Theses. Magister of
Public Administration. Post Graduate Program. Diponegoro University. 2002,

This research was intended to know the performance level of government

apparatuses in Kudus Regency in the first year of the implementation of region autonomy

policy. This topic is considered of the importance because of the change in the
governmental system from centralization to decentralization dated from January 1, 2001
has caused great change and impacts to various policies in the regencial level. Therefore
things related to this change should be closely watched as early as possible to anticipate
the possible impacts that may disturb the success of region autonomy implementation
from the government apparatuses’ performance point of view. The anticipation toward
this possible disturbance is expected to enable the finding of their problem solving.

This research was conducted in Kudus Regency, with the Regencial
Government as the locus. The research method was quantitative analysis. Data were
collected through questionnaires, and then analyzed with Rank Kendall, Coefficient Rank
Kendall, and Coefficient Determination statistical formulas to know the magnitude of
relations and influence of the independent variables (X) covering Individual Competence,
Motivation, and Working Satisfaction to the Government Apparatuses’ Performance as
the dependent variable (Y).

The research findings stated that Kudus regency has a prospect for the
implementation -of region antonomy. It also shows that there are positive and significant
relations between each of the three independent variables and the dependent variable, and
also the independent variables altogether with the performance of the government
apparatuses as the dependent variable.

Based on this findings, in an effort of enhancing the govermment
apparatuses’ performance in line with the implementation of region autonomy in Kudus
Regency it will be beneficial to systematically and conceptually take these recommended
policies, such as: assigning the government personnel based on their educational
background, giving them opportunity to strive for higher education and or various
trainings, prescribing their roles through the Organizing and Working System (SOT) as
well as through the evaluation of their performance, improving their income, and
adjusting various regencial regulations to the existing Law and Regulations, as well as to
the existing situation and condition.

!
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INTISARI

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan dalam pelaksanaan kebijakan
otonomi daerah, menunjukkan indikasi belum optimalnya kinerja perangkat daerah di
Pemerintah Kabupaten Kudus berdasarkan pada tiga indikator kinerja yaitu aspek
kuantitas pekerjaan. Penulis menduga bahwa belum optimalnya kinerja tersebut
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu kemampuan individu, motivasi kerja dan kepuasan
kerja.

Secara konsepsi penulis menerapkan beberapa teori serta konsep yang
berkaitan dengan variabel-variabel penelitian dari beberapa pakar diantaranya
Sutarto, Handoko, Porter and Lower, Soetomo, Bernadian and Russel, Gibson,
Ivancevich, Donnelly, Ricard M. Steers serta pakar-pakar lainnya, guna menjelaskan
pengaruh variabel kemampuan individu, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap
variabel kinerja.

Metode penelitian yang digunakan bersifat analisis kuantitatif, data yang
diperoleh berdasarkan jawaban kuesioner dianalisis dengan teknik statistik Rank
Kendall, Koefisien Rank Kendall dan Koefisien Determinasi, untuk mengetahui
keeratan hubungan dan besarnya pengaruh antara variabel bebas yaitu kemampuan

. individu, motivasi, dan kepuasan kerja terhadap variabel terikat yaitu kinerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
variabel-variabel bebas dengan wvariabel terikat serta tingkat pengaruh yang
ditimbulkan cukup signifikan, untuk lebih terincinya sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang positif antara kemampuan individu terhadap kinerja sebesar
0,417, dengan tingkat pengaruh yang signifikan sebesar 17,39%.

2. Ada hubungan yang positif antara motivasi kerja terhadap kinerja sebesar
0,319%, dengan tingkat pengaruh yang signifikan sebesar 10,18%.

3. Ada hubungan yang positif antara kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar
0,291%, dengan tingkat pengaruh yang signifikan sebesar 8,49%.

4. Ada hubungan yang positif secara bersama-sama antara kemampuan individu,
motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar 0,064, dengan tingkat
pengaruh yang - signifikan  sdebesar 40,96%, sedangkan perubahan lainnya
sebesar 59,04% disebabkan factor lain, seperti lingkungan, kepemimpinan,
teknologi, kebijakan, adaptasi organisasi serta lainnya.

Dalam upaya meningkatkan kinerja perangkat daerah di Pemerintah Kabupaten

Kudus, perlu dilakukan langkah-langkah kebijakan berupa meningkatkan

pengawasan, meningkatkan mutu SDM melalui pendidikan dan latihan, penataan

personil yang sesuai dengan kemampuan, kejelasan peran pegawai melalui penataan

SOT, perbaikan system penilaian kinerja, meningkatkan penghasilan melalui

pemberian insentif serta merevisi produk hokum berupa peraturan perundang-

undangan yang tidak relevan lagi dengan situasi dan kondisi saat ini.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang .

Berlakunya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Déerah merupakan landasan kebijakan dalam sistem pemerintahan di Indonesia yaitu
dari bersifat sentralistik ke desentralistik dengan menetapkan Kabupaten dan Kota
sebagai Daerah Otonom. Penerapan kebijakan otonomi daerah tersebut merupakan
perwujudan dari adanya tuntutan terhadap perlu dilaksanakannya perubahan \'dalam
sistem penyelenggaraan pemerintahan sebagai akibat timbulﬁya ketidaksetaraan
kewenangan yang selama ini dirasakan oleh daerah terhadap kebijakan yang
dijalankan oleh pemerintah pusat.

Melalui otonomi daerah yang luas dan bertanggung jawab diharapkan dapat
‘merubah paradigma pemerintahan yang sentralistik, deterministik dan monopolistik
menjadi bersifat desentralistik, partisipatif dan pluralistik, disamping dapat
memberikan suasana baru dalam penyelenggaraan pemerintahan di daerah. Otonomi
daerah juga diharapkan dapat memacu percepatan dan pemerataan hasil-hasil
pembangunan dengan memanfaatkan potensi daerah maupun penajaman dalam

merumuskan berbagai kebijakan dengan lebih memberdayakan partisipasi masyarakat

melalui perencanaan dari bawah (bottom up planning).




Pada bab I pasal 1 huruf i Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang

Pemerintahan Daerah menyebutkan bahwa :
Daerah Otonom, selanjutnya disebut daerah adalah kesatvan masyarakat
hukum yang mempunyai batas daerah tertentu berwenang mengatur dan

mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri
berdasarkan aspirasi masyarakat dalam ikatan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa daerah telah memiliki kewenangan
yang luas untuk merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, mengawasi dan
mengevaluasi jalannya pemerintahan, pembangunan, maupun peningkatkan
pelayanan serta lebih mampu merespons Keinginan masyarakat yang semakin
berkembang. Untuk menopang kewenangan dan besarnya tanggung jawab tersebut,
pemerintah daerah dituntut harus dapat mempersiapkan diri dalam segala aspek
terutama dalam memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas,-=._yaitu
perangkat daerah yaﬁg berkemampuan dan memiliki ketangguhan dalam mengatasi
dan memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi pemerintah daerah, serta
dapat membawa kemajuan. dan kesejahteraan bagi masyarakatnya.

| Otonomi daerah sesungguhnya dapat dilihat sebagai suatu tantangan,
sekaligus merupakan peluang bagi pemerintah daerah untuk memanfaatkan keadaan
dan potensi yang dimilikinya secara oi)timal, proporsional, tepat guna dan berhasil
guna bagi kesejahteraan masyarakat, disamping mensyaratkan perlunya pengakuan

terhadap adanya pluralitas masyarakat dan daerah untuk mengatur dirinya sendiri.



Pada masa lalu hampir secara keseluruhan kebijakan pemerintah daerah
sangat ditentukan oleh pemerintah pusat, antara lain ditandai dengan diterapkannya
;truktur organisasi pemerintah daerah yang seragam di seluruh wilayah Indonesia
tanpa memperhatikan keanekaragaman dan karakperistik, serta kebutuhan daerah. Hal
ini terlihat dalam penerapan pola pembangunan yang bersifat “zop down”, sehingga
cenderung menumbuhkeii sikap apatis yang diindikasikan dengan memurunnya
partisipasi dan rasa tanggung jawab masyarakat di daerah terhadap hasil-hasil
pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah pusat.

Dalam merealisasikan otonomi daerah, Pemerintah Kabupaten Kudus telah
membuat kebijakan, diantaranya melalui penataan organisasi dan personil dengan

pendekatan efektif, efisien, dan proposional sesuai kaidah hukum, serta

~memperhatikan kebutuhan dan kemampuan anggaran daerah. Melalui kebijakan

tersebut telah menghasilkan struktur organisasi Kabupaten yang lebih ramping,
meskipun mengakibatkan terjadinya pengurangan jabatan sruktural dari sebanyak 562
menjadi 334 (228), dan dihapusnya jabatan eselon V sebanyak 413.

Dampak dari kebijakan tersebut dip_erkirakan akan menimbulkan
ketidakpuasan pada sebagian personil, terutama bagi mereka yang merasa
“dirugikan”, baik secara finansial (hilangnya tunjangan jabatan) maupun dari aspek
status dengan turunnya atau hilangnya jabatan, meskipun pada jabatan tertentu justru
terjadi peningkatan eselon dan golongan. Kondisi personil yang sedemikian secafa

psychis tentu dapat mempengaruhi motivasi kerja, yang akan menghambat upaya




peningkatan kemampuan kerja aparatur dalam men];alankan roda organisasi
pemerintah daerah secara menyeluruh.

Dipahami bahwa keberhasilan suatu organisasi salah satunya ditentukan oleh
faktor manusia, demikian halnya keberhasilan pemerintah kabupaten/kota dalam
menjalankan otonominya juga sangat ditentukan dan tergantung kepada manusia-
manusia penyelenggaranya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kaho (1997.61)
bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan otonomi
daerah, Pertama, faktor manusia pelaksana, Kedua, faktor keuangan daerah, hKetiga
faktor peralatan, dan Keempat faktor organisasi dan manajemen. Berdasarkan
pemahaman tersebut, maka fokus penulisan tesis ini ditujukan pada manusia sebagai
pelaksana, yang merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan jalannya
pemerintahan,

Faktor manusia pelaksana pemerintahan dalam daerah oténom adalah terdiri
dari Kepala Daerah beseria Perangkat Daerah Otonom sebagai Badan Eksekutif
Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) sebagai Badan Legislatif
Daerah (Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999), disamping masyarakat sebagai
“stakeholders” merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam pelaksanaan otonomi
daerah, yaitu sebagai subyek dan sekaligus obyek pembangunan.

Didasarkan pengertian di atas, maka faktor esensial penopang keberhasilan
pemerintah daerah dalam menyelenggarakan otonominya adalah banyak ditentukan
oleh peran para pelaksana pemerintahan, yaitu perangkat daerah otonom yang

selanjutnya disebut sebagai “perangkat daerah”. Pendapat ini didasarkan atas suatu
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pemikiran bahwa Bupati dan anggota DPRD adalah merupakan pejabat politik yang

senantiasa akan berganti dalam kurun waktu yang relatif singkat (periode lima
tahunan), selain dari aspek tugas pokok dan fungsi keduanya lebih sebagai pembuat
kebijakan bukan pelaksana kebijakan.

Kebijakan otonomi daerah adalah merupakan langkah yang ditempuh
pemerintah dalam mengatasi permasalahan bangsa dengan - berbagai faktqr yang
melatarbelakangi, antara lain munculnya keinginan untuk memisahkan diri beberapa
daerah dari Negara Kesatuan Republik Indonesia, di samping alokasi pembangunan

yang tidak merata, dan terjadinya kesenjangan di bidang sosial ekonomi. Hal tersebut

telah mengakibatkan menurunnya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah dan

aparaturnya, serta kepercayaan daerah terhadap pemerintah pusat yang berkembang
sedemikian cepat di era reformasi.

. Dalam penerapan kebijakan otonomi tersebut ternyata tidaklah sesederhana

dan semudah yang dibayangkan, mengihgat perubahan sistem pemerintahan yang

diinginkan (dari sentralistik ke desentralistik) pada kenyataannya tetap dibangun dan
didukung oleh sumber daya; manusia yang relatif tidak berubah. Sementara
lingkungan eksternal 'mengharuskan pemerintah daerah mampu menghadapi
perubahan masyarakat yang sedemikian cepat dengan kompleksitas permasalahannya.

Bagi Pemerintah Kabupaten Kudus permasalahan kinerja perangkat daerah
menjadi faktor penting, karena secara internal dengan otonomi tersebut, pemerintah
daerah telah memperoleh kewenangan péngelolaan daerah bagi kepentingan daerah

dan masyarakatnya yang sebelumnya hampir sepenuhnya berada ditangan pemerintah




pusat. Konsekuensi logisnya adalah pemerintah daerah harus dapat memenuhi
kepentingan masyarakat melalui pembangunan dan pelayanan yang semakin
berkualitas.

Ditinjau dari lingkup yang lebih ‘luas, dengan otonomi memungkinkan
pemerintah daerah untuk menjalin kerja sama antar Pemerintah Kabupaten dan Kota
serta dengan Pemerintah Propins_i, bahkan dengan negara lain sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Nainun i)ermasalahan yang dihadapi dan menjadi kendala
utama bagi penyelenggaré,an pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan ‘yang
berkualitas adalah masih rendahnya kualitas sumber daya manusia perangkat daerah.
Dihadapkan kepada tuntutan dan paradigma baru pemerintahan, maka kondisi yang
demikian sudah tentu akan semakin menimbulkan kesulitan bagi pemerintah

Kabupaten Kudus dalam menjalankan otonominya, sehingga masalah perangkat

daerah harus menjadi faktor yang perlu mendapat perhatian .sungguh-sungguh.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa dengan berbagai
langkah kebijakan serta kondisi obyektif, maka kajian tentang perangkat daerah

menjadi sangat penting dan perlu dilakukan terutama berkaitan dengan kinerja,

karena dipahami keberadaan suatu organisasi yang dibangun memang sangat

memerlukan manusia dengan kinerja baik, sementara itu manusiapun memerlukan
organisasi sebagai wadah. “Organization means people”. Hanya dengan kedua hal
tersebut tujuan organisasi akan dapat dicapai, dengan kata lain berhasfil tidaknya
pemerintah daerah dalam menjalankan otonominya menjadi sangat ditentukan dan

dipengaruhi oleh kinerja perangkat daerah, sebagai pelaksana-pelaksana fungsi dan

]




tugas organisasi yang akan membawa kepada tercapainya tujuan organisasi sesuai

dengan visi dan misi pemerintah daerah.

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Terjadinya krisis moneter telah menimbulkan dampak terhadap berbagai
sektor kehidupan di Indonesia, krisis yang bersifat ﬁulti—dimensional tersebut
sangat memukul perekonomian nasional, dengan puncak akibat yang
ditimbulkannya adalah hilangnya kepercayaan rakyat terhadap pemerintah pada
saat itu, yang bermuara pada terjadinya pergantian pemerintahan, sebagai

pertanda dimulainya era reformasi.

Dalam upaya mengatasi kondisi yang sedemikian sulit pemerintah telah

terdorong untuk memperbaiki berbagai kebijakan masa lalu yang dirasa kurang
sesuai dengan tuntutan reformasi, diantaranya adalah melalui penerapan kebijakan
otonomi daerah sesuai UU NO. 22 tahun 1999 dan UU NO.25 tahun 1999,
sebagai kebijakan strategis yang merupakan landasan dasar Pemerintah
Kabupaten/Kota dalam menjalankan kewenangannya.

Mencermati dinamika dan perkembangan penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, dan pelayanan masyarakat di Kabupaten Kudus selama lima tahun
terakhir, menunjukan indikasi belum optimalnya kinerja perangkat daerah di

Pemerintah Kabupaten Kudus.




Untuk dapat memberikan gambaran secara kongkrit berkaitan dengan
permasalahan kinerja perangkat daerah di Pemerintah Kabupaten Kudus sebelum
pelaksanaan otonomi daerah disadari merupakan hal yang tidaklah mudah, karena
sedemikian banyaknya faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja.

Melalui uraian dan penjelasan berikut dan berdasarkan pengamatan serta
analisa data sekunder yang ada di Pemerintah Kabupaten Kudus, diharapkan akan

dapat memberikan gambaran tentang kinerja perangkat daerah saat ini, yang

peninjauannya didasarkan kepada tiga indikator kinerja yang dicermati (kualitas ,

kuantitas dan ketepatan waktu), dalam lima tahun terakhir sebelum pelaksanaar
otonomi daerah diberlakukan..
a. Aspek Kuantitas Pekerjaan

Dari realisasi penerimaan pendapatan daerah yang berasal dari Pendapatan
Asli Daerah (PAD) yang bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, laba
perusahaan daerah dan lain-lain pendapatan yang sah, dan kontribusinya terhadap
Anggaran Peﬁdapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Kudus selama
lima tahun terakhir (1996-2000), untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ;




TABEL 1

TARGET DAN REALISASI PENERIMAAN PENDAPATAN ASLI DAERAH

KABUPATEN KUDUS TAHUN 1996-2000

1996 8.854,79 8.817,77 30,41%
1997 10.148,86 9.728,65 25,11%
1998 10.508,77 10.788,69 18,54%
1999 12.373,04 11.897,88 14,27%-
2000 9.618,37 11.152,08 14,85%

Sumber : Dipenda Kab. Kudus.

Kenyataan yang terjadi yaitu pada tahun 1996 realisasi penerimaan PAD
dapat mencapai sebesar Rp.8.817,77 juta atau 99,58% dari target penerimaannya,
namun hanya mampu memberikan kontribusi térhadap APBD sebesar 30,41%.
Kemudian pada tahun 1997 realisasi penerimaan PAD mencapai sebesar Rp.
9.728,65 juta atau 95,85% dari target pencrimaannya, sedangkan kontribusi
terhadap APBD turun menjadi sebesar 25,11%. Selanjﬁmya tahun 2000 realisasi
penerimaan PAD mencapai sebesar Rp. 11.152,08 juta, atau 115,94% dari target
namun dalam kontribusinya terhadap APED yang hanya mencapai sebesar
14,85%. Dari keadaan itu terlihat bahwa meskipun jumlah realisasi penerimaan
PAD terjadi peningkatan pada setiap tahunnya, namun masih belum dapat
meﬁcapai target penerimaan yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan rendahnya
kontribusi PAD terhadap APBD, yang secara prosentase relatif kecil dengan

penurunan rata-rata sebesar 26,36% per tahun,
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Realitas kuantitas pekerjaan lainnya dilihat dari data lima tahun terakhir
(1996-2000) mengenai penyelesaian KTP oleh Kantor Catatan Sipil menunjukkan
rata-rata pertahun dapat melayani + 80.764 orang. Jika dibandingkan dengan
pelayanan di awal otonomi daerah yaitu pada tahun 2001 mengalami penurunan,
dimana pada tahun 2001 dapat melayani sebanyak 71.508 orang, dengan lamanya
proses pembuatan 1-3 hari.

Kondisi yang demikian mengindikasikan adanya permasalahan, terutafng
berkaitan tugas dan fungsi Pemerintah Kabupaten Kudus dalam penerimaaan
pendapatan daerah dan pelayanan umum (public service) yang menurut penulis
merupakan satu kondisi yang diantaranya disebabkan belum optimalnya kinerja
perangkat daerah.

Keadaan yang sedemikian apabila berlangsung secara berkepanjangan
akan berpengaruh terhadap produktifitas dan kinerja Pemerintah Daerah secara
menyeluruh, terutama terhadap kemampuan pembiayaan pemerintah daerah
dalam menjalankan tugas dan fungsi pemerintahan, pembangunan dan pelayanan

masyarakat menjadi rendah.

b. Aspek Kualitas Pekerjaan
Kenyataan lain yang mengindikasikan belum optimalnya kinerja
perangkat daerah adalah masth ditemukannya keluhan dari masyarakat terhadap

kualitas pelayanan yang diberikan, terutama dalam hal kecepatan penyelesaian
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pelayanan maupun prosedur pelayanan yang dirasakan kurang efektif dan efisien,

serta berbagai penyimpangan terhadap ketentuan yang berlaku.
c. Aspek Ketepatan Penyelesaian Pekerjaan

Dari tugas dan fungsi yang berkaitan dengan pelayanan umum khususnya
dalam proses pembuatan KTP yang memakan waktu 1-3 hari, ternyata waktu
penyelesaiannya masih ada yang melebihi 3 hari. Apabila dicermati ternyata
masik ada kegiatan lanjutan sarhpai dengan proses KTP selesai sehingga masih
memerlukan waktu tambahan . dalam penyelesaiannya sampai diterin;a oleh

masyarakat sebagai konsumen yang dilayani.

Melihat hal tersebut maka ada suatu permasalahan yang terkait dengan

v o
suatu sistem pelayanan umum meliputi masukan, proses dan keluaran yang
memerlukan waktu, dalam sistem tersebut akan terkait dengan keberadaan sumber

%

daya manusia, sarana dan prasarana serta prosedur yang digunakan.

2. Perumusan Masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi terhadap permasalahan
di atas, maka rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah
“Apakah rendahnya kinerja perangkat daerah Kabupaten Kudus berhubungan

dengan kemampuan individu, kepuasan kerja dan motivasi kerja ?”.
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari peneiitian
ini adalah untuk :
1. Mengkaji hubungan kemampuan individu, kepuasan kerja dan motivasi kerja
- terhadap kinerja perangkat daerah di Kabupaten Kudus.
2. Melakukan verifikasi sifat dan signifikansi hubungan kemampuan individu,
kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja perangkat daerah di

Kabupaten Kudus.

D. Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis, akan memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan dan
pengembangan yang berkaitan dengan konsep peningkatan prestasi kerj.a
khususnya dibidang teori Manajemen Administrasi Publik.

2. Secara akademis, menambah khasanah bacaan bagi lingkungan almamater, serta
memberikan bahan infomasi bagi semua pihak yang berkepentingan dalam
melaksanakan penelitian lebih lanjut.

3. Secara praktis, mendapatkan gambaran yang j'elas tentang kinerja perangkat
daerah di Pemerintah Kabupaten Kudus untuk dapat digunakan sebagai bahan
masukan dan sumbangan pemikiran kepada para perencana dan pengambil

kebijakan dalam pengembangan sumber daya manusia perangkat daerah.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Berikut ini akan disampaikan landasan teori sebagai dasar operasional
penelitian yang berkaitan dengan kinerja perangkat daerah, dan beberapa definisi dari
kemampuan individu, kepuasan kerja dan motivasi kerja secara sederhana sebagai

obyek dari variabel penelitian.

1. Kinerja
a. Pengertian kinerja dan arti pentingnya

Kamus Internasional ‘mengartikan prestasi spbagai suatu kerja ).rang
berhasil, sedangkan produktivitas berarti tenaga penghasilan. Dengan demikian
dapat dipahami, sesungguhnya prestasi kerja sama artinya dengan produktivitas
ataupun kinerja. Kemudian Nawawi (2000:240) mengatak#n bahwa, kinerja
sering dikaitkan dengan keberhasilan atau sukses dalam bekerja yang berarti
prestasi harus dipertahankan, sedang kegagalan atau ketidakberhasilan harus
diperbaiki.

Kinerja atau prestasi kerja yang berkaitan dengan pencapaian tujuan
organisasi, baik pemerintah maupun non pemerintah secara lebil; jelas
sebagaimana pendapat Suprihanto (1988:7) sebagai berikut :

Prestasi kerja seorang pegawai pada dasarnya adalah hasil kerja seseorang

pegawai atau karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan, misalnya standard, target atau sasaran, dan

!
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kriteria. Tentunya dalam hal penilaian tetap mempertimbangkan berbagai
situasi dan kondisi yang mempengaruhi prestasi kerja.

Dalam buku yang berjudul “Human Resource Management an Experiental
Approach” yang ditulis Bernardin dan Russel sebagaimana dikutip oleh Ancok
(2001:54) menyebutkan bahwa :

Kinerja diartikan sebagai catatan hasil yang diproduksikan pada fungsi
pekerjaan tertentu atau akfivitas selama periode waktu khusus; jelasnya
sebagai seorang wakil penjualan akan memiliki pengukuran penjualan
sebagai salah satu ukuran dari berbagai hasil (oufcome) untuk suatu fungsi
dasar pekerjaan itu; para professor perguruan tinggi khususnya
mengevaluasi pada tiga fungsi kerja umum, pekerjaan, riset, dan servis.

Selanjutnya Cushway (1996) mengatakan bahwa manajemen kinerja
adalah suatu proses manajemen yang dirancang untuk menghubungkan tujuan
organisasi dengan tujuan individu sedemikian rupa, sehingga baik tujuan individu
maupun tujuan koorporasi dapat bertemu. Sehubungan dengan manajemen
kinerja itu pula Frank Hartle dalam Sianipar (2000:9) mengemukakan bahwa
manajemen kinerja adalah suatu proses atau seperangkat proses untuk
menciptakan pemahaman bersama mengenai apa yang harus dicapat (bagaimana
hal itu harus dicapai) serta bagaimana cara mengatur orang dengan cara yang
tepat dapat meningkatkan tercapainya tujuan tersebut.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa aktivitas utama
manajemen kinerja adalah meliputi hal-hal sebagai berikut :

1) Perencanaan kinerja yang akan dicapai pada waktu yang akan datang dan

merupakan perpaduan antara keinginan dan tujuan organisasi.
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2) Pengelolaan kinerja yaitu menganalisis kekuatan orgaﬁ-iéési guna mengetahui
kekuatan-kekuatan yang kuat terhadap peningkatan atau pencapaian kinerja
organisasi denganl menilai dampak tiap kekuatan, sehingga lebih mudah
dibandingkan mana yang lebih diunggulkan dalam mencapai kinerja dan yang
memerlukan perbaikan.

3) Peninjauan kinerja yaitu memantau pelaksanaan dan hasil kinerja yang dicapai
dengan memberikan umpan baik dan dukungan yang diperfukan.

4) Penghargaan atas kinerja yaitu penyampaian sikap, pendapat bernuansa
motivasi,_ memacu perbaikan, Peniqgkatan kinerja sebagai salah satu bentuk
penghargaan atas kinerja yang dicapai. Setiap aparatur bersedia melaksanakan
tugas, karena mercka mengharapkan bahwa melalui imbalan yang diterimanya

atas pekerjaan yang dilakukan menjadikan keadaan hidupnya akan lebih baik.

Untuk melihat hasil kerja yang dicapai seseorang atas keberhasilannya
dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan itu diperlukan adanya standard
“penilaian kinerja” yang dijadikan pedoman dalam memberikan penilaian yang
dihubungka.n dengan hasil-hasil yang diinginkan setiap pekeﬁaan.

Teknik paling tua yang digunakan untuk meningkatkan kitwyja adalah
penilaian (appraisal). Penilaian prestasi kerja (peffomance appraisc;l) adalah
proses dengannya organisasi mengevaluasi pelaksanaan kerja individu. Dalam
penilaian kinerja dinilai kontribusi karyawan kepada organisasi selama periode

waktu tertentu (Simamora, 1999:415). Selanjutnya Martoyo (1998:84)
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memberikan definisi tentang penilaian prestasi kerja adalah proses melalui mana
organisasi-drganisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan.
Agus Dharma (1998:225) menyebutkan ada standard yang meliputi cara
penggunaan atas pelaksanaan kegiatan yang termaktub dalam 3 (tiga) hal, yaitu
1) Kapasitas kerja atau produktivitas kerja atau rata-rata kemampuan kerja dari
jumlah yang harus diselesaikan.

2) Kualitas kerja, yaitu mutu yang dihasilkan sesuai dengan standard/spesiﬁkasiﬂf'
tanpa pfoses ulang atau tanpa ada perbaikan.

3) Ketepatan waktu atau waktu tunggu atau rata-rata .waktu/kecepatan, yaitu

sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan.

Menurut Lopezz (1982), dalam studinya mengukur kinerja aparatur secara
umum yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, pengetahuan tetntang pekerjaan,
pernyataan atau pendapat , keputusan yang diambil, perencanaan kerja dan daerah
organisasi kerja.

Tidak semua kriteria pengukuran kinerja dapat dipakai dalam suatu
penilaian kinerja apartur, hal tersebut harus disesuaikan dengan jenis pekerjaan
yang akan dinilai

Bernadian dan Russel (1995), mengajukan enam kriteria yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja :

1. Quality, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil kegiatan mendekati
kesempurnaan atau mendekati tujuan yang yang diharapkan.

2. Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, jumlah
unit, jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan.
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had

Timeliness, adalah tingkat sejauh mana kegiatan diselesaikan pada waktu
dikehendaki, dengan memperhatikan koordinasi output line serta waktu yang
tersedia untuk kegiatan lain,

4. Cost effectiveness, adalah tingkat sejauh mana penggunaan daya organisasi (
manusia, keuangan, teknologi dan material) dimaksimalkan untuk mencapai
hasil yang tinggi, atau pengurangan keahlian dari setiap penggunaan sumber
daya

3. Need for supervision, merupakan tingkat sejauh mana seorang pekerja dapat
melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan
seseorang supervisior untuk mencegah tinfdakan yang kurang diinginkan.

6. Interpersonal impact, merupakan tingkat sejauh mana pegawai memelihara

harga diri, nama baik, dan kerja sama diantara rekan kerja dan bawahan,

Penetapan standar diperlukan untuk mengetahui apakah kinerja pegawai
telah sesuai dengan sasaran yang diharapkan sekaligus melihat besarnya
penyimpangan dengan cara membandingkan antara hasil pekerjaan secara aktual
dengan hasil yang diharapkan. Standar menurut Snow dan Alexander (19925
merupakan tolok ukur bagi kinerja yang akan dievaluasi, Kinerja-tersebut dapat
diukur melalui kuantitas dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan oleh individu,

kelompok atau organisasi (Stonner dan Wankell, 1986).

Berkaitan dengan itu maka dapat dijelaskan bahwa pengukuran kuantitatif
melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan, atau
berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan. Sedangkan pengukuran
kualitatif atau keluaran yang mencerminkan pengukuran tingkat kepuasan yaitu
seberapa baik penyelesaiannya, hal ini berkaitan dengan bentuk keluaran.
Pengukuran ketepatan waktu, merupakan jenis khusus dari pengukuran kuantitatif

© yang menentukan ketepatan waktu dari suatu kejadian.
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Bahwasanya penilaian yang baik harus dapat memberikan gambaran yang
akurat tentang yang diukur, Artinya Penilaian tersebut harus benar-benar menilaj
Prestasi pekerjaan pegawai yang dinilai. Agar penilaian mencapai tujuan tersebut,
maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut ;

1) Penilaian harus mempunyai hubungan dengan pekerjaan (job related) artinya
sistem penilaian ity benar-benar menilai perilaky atay kerja yang mendukung
kegiatan organisasi di Mana pegawai itu bekerja.

2) Adanya standard pelaksanaan kerja (werformance standards) yaity ukuran
yang dipakai untuk menjlaj prestasi kerja tersebut. Agar penilajan ity efektif,
maka standard penilaian hendaknya berhubungan dengan hasil-hasil yang
diinginkan setiap pekerjaan, Dengan demikian maka standard pelaksanaan
kerja semacam alat ukur untuk prestasi kerja. yang memenuhi kriteria, yaitu
validitas dan realibilitas,

3) Praktis, yaite mudal dipahami dan dimengerti serta digunakan baik ;Ieh
penilai maupun pegawai. Cara penilaian inj dilakukan melalui pengamatan,
baik langsung maupun tidak langsung, Observasi langsung dilaksanakan
apabila para- penilai secara nyata melihat pelaksanaan kegja yang dinilai.
Sedangkan penilaian tidak langsung terjadi apabila penilaian dilakukan
terhadap pelaksanaan kerja melalui simulasi atau tiruan,

Adapun metode penilaian prestasi kerja atau kinerj;a pada umumnya

dikelompokkan menjadi 2 (dua) macam, yaitu :
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1) Penilaian yang berorientasi waktu lalu,
Pada metode ini penilaian prestasi kerja seorang pegawai dinilai berdasarkan
hasil yang telah dicapai oleh pegawai selama ini. Adapun teknik penilaiannya
terdiri atas rating scale, cheklist, peristiwa kritis, peninjauan lapangan, dan tes
prestasi kerja.

2) Penilaian yang berorientasi pada waktu yang akan datang.

Metode penilaian prestasi kerja ini memusatkan prestasi kerja pegawai ;;‘ad,g

saat ini serta menetapkan sasaran prestasi kerja di masa yang akan datang.
Teknik yang dapat digunakan adalah penilaian diri, pendekatan “management

by objective” (MBO), penilaian psikologis, dan teknik pusat penilaian.

Dari tujuannya, penilaian kinerja dapat dibedakan atas dua macam, yaitu

‘pertama untuk me”reward” kinerja sebclumnya, dan kedua untuk memotivasi

perbaikan kinerja pada waktu yang akan datang. Sedangkan berdasarkan

sasarannya, penilaian kinerja dapat dibedakan menjadi tiga tipe kriteria yang

saling berbeda, diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Penilaian kinerja yang berdasarkan hasil, yaitu dengan merumuskan kinerja
berdasarkan pencapaian tujuan organisasi, atau mengukur hasil-hasil akhir.

2) Penilaian kinerja berdasarkan perilaku, yaitu dengan mengukur sarana
pencapaian sasaran dan bukannya hasil akhir.

3) Penilaian kinerja berdasarkan judgment yang menilai atau mengevaluasi

kinerja berdasarkan deskripsi perilaku yang spesifik, seperti kuantitas
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pekerjaan, kualitas pekerjaan, luas pengetahuan dan ketrampilan, munculnya
gagasan dan tindakan menyelesaiakan persoalan yang timbul, kesediaan
bekerjasama dengan .orang lain, kesadaran dalam kehadiran dan penyelesaian
kerja, semangat melaksanakan tugas baru, dan hal lain yang menyangkut

kepribadian, kepempimpinan, keramahtamahan dan integritas pribadi.

Selanjutnya Notoatmodjo (1998:133-134) memperinci manfaat penilaian

kinerja aparatur dalam suatu organisasi antara lain sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7

Peningkatan prestasi kerja, dengan adanya penilaian baik manajer maupun
pegawai memperoleh umpan balik dan mereka dapat memperbaiki pekerjaan
mereka. :

Kesempatan kerja yang adil, dengan adanya penilaian kinerja yang akurat
akan menjamin setiap pegawai akan memperoleh kesempatan menempati
posisi pekerjaan sesuai dengan kemampuannya.

Kebutuhan-kebutuhan pelatihan pengembangan, melalui penilaian kinerja
akan dideteksi pegawai-pegawai yang kemampuannya rendah, dan kemudian
memungkinkan adanya program pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
mereka. - N
Penyesuaian kompensasi, penilaian kinerja dapat membantu para pimpinan
organisasi untuk mengambil keputusan dalam menentukan perbaikan
pemberian kompensasi, gaji, bonus, dan sebagainya.

Keputusan-keputusan promosi dan demosi, hasil penilaian kinerja terhadap
pegawai dapat digunakan untuk mengambil keputusan untuk mempromosikan
pegawai yan berprestasi baik, dan demosi untuk pegawai yan berprestasi
jelek.

Kesalahan-kesalahan desain pekerjaan, hasil penilaian kinerja dapat
digunakan untuk menilai desain kerja. Artinya hasil penilaian kinerja ini dapat
membantu mendiagnosis kesalahan-kesalahan desain kerja.
Penyimpangan-penyimpangan proses rekruitmen dan seleksi, penilaian kinerja
dapat digunakan untuk menilai proses rekruitmen dan seleksi pegawai yang
telah lalu. Kinerja pegawai yang rendah bagi pegawai baru adalah
mencerminkan adanya penyipangan-penyimpangan proses rekruitmen dan
seleksi. ' '
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Dari beberapa pendapat dan uraian tersebut kiranya dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang ingin dicapai seseorang dikaitkan
dengan kriteria terukur yang ditetapkan organisasi yang dipengaruhi baik oleh
individu itu sendiri, kelompok maupun lingkungannya untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.

Adapun indikator kineljé perangkat daerah berdasarkan beberapa pendapat
di atas, indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Kualitas pekerjaan yang dihasilkan;
2) Kuantitas Pekerjaan yang dihasilkan;

3) Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

Terdapat begitu banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
baik individu, organisasi maupun lingkungan, Hal ini tergantung dari sudut
pandang dan titik tolak yang digunakan. Faktor-faktor tersebut berada dalam
suatu lingkungan yang saling pengaruh mempengaruhi. Analisis tefhadap faktor-
faktor ini dapat dilakukan dengan menggunakan perspektif proses (aktivitas),
perspektif metode atau teknik penyelesaian suatu masalah, perspektif aktor
(stakeholder), atau merupakan kombinasi diantaranya.

Perspektif proses berangkat dari pemikiran bahwa konsep kinerja ity
dipandang sebagai rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan

tertentu yang telah ditetapkan. Jadi aparatur dalam suatu organisasi dikatakan

.

!
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berkinerja baik, apabila terdapat serangkaian kegiatan yang teratur dilakukan oleh
aparatur atau perangkat dalam orga{lisasi sehingga tercapai tujuan yang
diinginkan tersebut. Perspektif ini biasanya menganalisis fungsi-fungsi
manajemen yang dianggap sebagal faktor yang menentukan suatu organisasi
sukses atau gagal.

Sedangkan perspektif teknik atau metode adalah sudut pandang yang
melihat tingginya kinerja organisasi dapat dicapai, apabila dilakukan teknik atau
metode tertentu untuk mengatasi persoalan yang terjadi di organisasi. Teknik ini
dapat berdiri tunggal maupun terpadu yang apabila dilakukan akan memberikan
dampak yang besar terhadap peningkatan kinerja organisasi. Contohnya adalah
penjadualan waktu kerja merupakan teknik sederhana untuk memecahkan giliran
dan waktu kerja pegawai. Atau teknik lain seperti “Total Quality Management”,
“Strategic Management”, atau “Strategic Benchmarking”.

Perspektif aktor atau “stakeholder” yang mengan;a.lisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja organisasi dari segi institusi atau antar organisasi yang
saling berhubungam dan saling membutuhkan dalam suatu jaringan lingkungan
vang lebih besar.

Melalui pendekatan sistem, maka faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja organisasi dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor
eksternal. Kedua faktor ini berinteraksi | secara. timbal balik dan
berkesinambungan. Faktor internal meliputi keseluruhan faktor yang ada dan

berkaitan dengan organisasi itu sendiri, dimana terdapat sekelompok orang yang
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melakukan aktivitas kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu, dan faktor-faktor
itu saling mempengaruhi (Sutanto, 1998:41).

Faktor. eksternal mencakup-suatu jaringan hubungan-hubungan pertukaran
dengan sejumlah organisasi dan melibatkan diri dalam transaksi-transaksi‘dengan
tujuan untuk memperoleh du'kungan, mengatasi hambatan, melakukan pertqkaran
sumber daya, menata lingkungan organisasi yang kondusif, proses tranformasi
nilai, inovasi, maupun norma sosial yang ada. Jadi dalam hal ini menyanélcut
hubungan saling ketergantungan antara suatu érganisasi dengan bagian-bagian
lain yang ada di sekitar lingkungan organisasi tersebut (Milton J Esman dalam
Joseph W Eaton, 1972:23).

Mengenai faktor internal, Sutarto telah merangkum dari berbagai pendapat
para ahli organisasi dan manajemen, sehingga ditemukan ada 81 faktor internal
yang merupakan faktor penting bagi jalannya suatu organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan, yaitu seperti pembagian kerja, wewenang dan
tanggungjawab, disiplin, kesatuan perintah, kesatuan arah, prioritas kepentingan
bersama, gaji, sentralisasi, saluran jenjang, ketertiban, keadilan, kestabilan masa
kerja, inisiatif, rasa kebersamaan, koordinasi, jenjang, penyusunan fungsi, staf,

ketetapan penempatan, pengakuan terhadap pimpinan, staf khusus dan umum,

departemenisasi, asas pengecualian, keseimbangan tanggungjawab dan

wewenang, rentangan kontrol, tujuan, wewenang tertinggi, penugasan kewajiban,
pembatasan, kesamaan, efektivitas, analisis, komunikasi, penyusunan jenjang,

kontrol, pengecualian, pelimpahan, kesederhanaan, standardisasi, spesialisasi,
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berkelangsungan, fleksibilitas, keseimbangan, hubungan langsung, penyesuaian,
wewenang bertindak, saluran pengawasan dan komunikasi, garis promosi,
penugasan secara logis, pengakuan kompetensi, pemusatan wewenang,
pembagian fungsi, pengawasan, asas penyebab, asas keyakinan, pengarahan dan
kontrol, wewenang, tanggungjawab, kesatuan struktural, asas perwujudan,
penanggungjawab tunggal, pelimpahan, pemberdayaan bawahan, motivasi,
pendelegasian, gabungan fungsi, peraturan, penugasan, keseimbangan struktur,
desentralisasi, efisiensi, rentang kontrol, struktur, jenjang orgmisasi, spesialisasi
dan pembagian kerja, kesatuan tujuan, kemutlakan tanggungjawab, jejang
wewenang, pembatasan fungsi, pemisahan, kepemimpinan (Sutarto, 1998:56-60).

Sedangkan secara khusus Héndoko (1991:251) menyatakan bahwa
motivasi bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi tingkat prestasi
seseorang, dué faktor lainnya yang terlibat. adalah kemampuan individu dan
pemahaman tentang perilaku untuk mencapéi prestasi yang tinggi yang disebut
persepsi peranan. Motivasi, kemampuan dan persepsi peranan adalah saling
berhubungan, jadi apabila salah satu faktor rendah, maka tingkat prestasi akan
rendah pula walaupun faktor-faktor lainﬁyé. tinggi.

Kemud_ian menurut Porter dan Lawler sécara sederhaﬁa menyatakan
bahwa kinerja atau prestasi kerja pegawai didukung oleh tiga faktor, yaitu faktor
tingkat motivasi pegawai atau usaha, kemampuan dan kejelasan, dan penerimaan

]

atas peran (Richard M, Steers, 1985:147).

t
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Lebih lanjut Soetomo (1985:113) menyebutkan bahwa :

(a) Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai
negeri sipil dalam melakukan tugas yang dibebankan kepadanya.

(b) Pada umumnya prestasi kerja dipengaruhi oleh kecakapan,
ketrampilan, pengalaman dan kesungguhan pegawai negeri sipil yang
bersangkutan.

Dari keseluruhan ulasan mengenai pengertian kinerja maupun pada faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja aparatur atau perangkat secara implisit terlihat
bahwa kinerja perangkat daerah dipengaruhi oleh kemampuan individu, dan
motivasi kerja aparatur. Tingkat kinerja atau prestasi kerja yang dicapai oleh para

pegawai itu ditentukan pula oleh berbagai karakteristik pribadi para bawahannya

seperti, persepsi tentang kemampuan yang dimilikinya, dan sampai sejauhmana

seseorang dapat mengendalikan faktor-faktor di luar dirinya tetapi dipandang

berpengaruh terhadap tingkat kebebasan.untuk bertindak. Tingkat prestasi dan

tersebut tentang kondisi lingkungan di tempat pekerjaan mereka masing-masing.

SHRT gt TA Y CTIRDYY
b PusiAR _Eh.tf.g}}

. tingkat kepuasan para pegawai ditentukan pula oleh persepsi para bawahan
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2. Kemampuan individu

a. Pengertian kemampuan individu
Suatu organisasi termasuk organisasi pemerintah daerah menuntut adanya
'aparatur atau perangkat daerah yang berkemampuan. Atau dengan kata lain
aparatur yang mampu memberikan peranan dan energi baru secara optimal dalam
menghasilkan organisasi yang lebih berdayaguna dan berhasilguna. Berkaitan
dengan hal itu, Newman (1973:30) mengatakan, bahws peranan seseorang dalam
organisasi dapat bermanfaat secara optimum apabila dipenuhi dua unsur peﬁﬁng,
yaitu “kemampuan” pada seorang atau pegawai yang bersangkutan dan adanya
“kesempatan” yang diberikan kepadanya.

Disini dapat dijelaskan bahwa antara kemampuan dan kesempatan
terdapat hubungan erat. sebab satu sama lain saling menunjang'. Ada kemampuan,
namun tidak ada kesempatan, tidak menghasilkan apa-apa. Ada kesempatan tetapi
tidak ada kemampuan juga tidak menghasilkan sesuatu yang memadai.
Kemampuan yang ada harus seimbang oleh kesempatan yang seﬁadan supaya

terdapat hasil yang maksimum, demikian juga sebaliknya.

Selanjutnya Moenir (1987:76) menjelaskan bahwa kemampuan seseorang

dalam hubungan dengan pekerjaan adalah suatu keadaan seseorang yang secara
penuh kesungguhan berdayaguna dan berhasilguna melaksanakan pekerjaan
sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Sangat sering adanya pegawai yang

tidak sungguh-sungguh dalam pekerjaan atau perusahaan sehingga menjadi sebab
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yang mendasar adanya pemborosan, kerusakan, tidak ada efisiensi dan
- pertentangan (Watkins, 1950:405).
Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh Crofi (1973:15) sebagai berikut :
Kecakapan tertuju pada kualitas penyelenggaraan. Tidak semua atlit
atau pemain piano adalah cakap; tetapi semua orang yang dapat

menyelesaikan pekerjaan mereka dengan kualitas tinggi baik hasilnya

atau penyelenggaraannya adalah cakap. Dengan demikian kecakapan
adalah sama dengan kepandaian.

Dari beberapa pengertian tersebut di atas, dapat disimpulka'nhz_‘_b‘ahwa
kemampuan, kecakapan dan kesempatan sangatlah berhubungan erat ci'engan
kualitas pekerjaan. Lebih luas Winardi (2000:17) mengemukaka; bahwa
organisasi yang baik harus pula memiliki aneka macam kemampuan
“veelzijdigheid” dalam bidang inteléktual dan perkembangan pada umumnya.
Dimilikinya aneka macam kemampuan fersebut merupakan syarat utama
“conditio sine qua non” yang harus dimiliki oleh seorang aparatur atau pegawai
dalam mengemban visi dan misi organisasi.

Seorang organisatoris harus mampu melihat dan mendengar dengan tajam,

karena kemampuan kritisnya dan kecakapannya untuk membedakan hal pokok

dan hal tambahan seorang aparatur justru haras lebih memperhatikan persoalan-

persoalan dan kejadian-kejadian yang perlu diperhatikan sebagai prioritas dalam
penyelesaian tugas atau pekexjaannya. Ingatan yang baik dan luas sangat penting
juga bagi seorang aparatur, terﬁtama pada fase-fase kontrol dan koreksi, Dimana
ingatan itu dapat did.ayagunakan, maksudnya adalah kemampuan untuk

mengingat kembali dengan cepat. Dengan demikian terlihat bahwa syarat-syarat
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yang diperlukan dalam bidang intelektual sangat banyak, dan beraneka ragam
serta kemampuan akan mengingat tersebut antara individu satu dengan lainnya
dalam organisasi berbeda-beda.

Slikboer (1974:169) mengemukakan bahwa syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh seorang organisatoris berhubungan dengan kemampuan individu
adalah meliputi :

1) Sifat-sifat dan kemzmpuan-kemampuan dalam bidang intelektual.

2) Sifat-sifat dan kemampuan-kemampuan yang berhubungan dengan watak.

3) Sifat-sifat dan kemampuan-kemampuan - yang berhubungan dengan
temperamental.

4) Sifat-sifat dan kemampuan-kemampuan yang berhubungan dengan pergauian

manusia.

Slikboer dalam Winardi (2000,16:25) mengemukakan bahwa kemampuan
individu dalam bidang intelektual dapat berupa bakat intelektual berbagai aneka
macam kemampuan, sifat menyesuaikan diri dengan kenyataan, daya ingat yang
baik, kemampuan untuk melihat hal-hal penting, oportunisme, tindakan yang
ditujukan ke arah sasaran yang dikehendaki, obyektivitas, dan sifat icritis.
Sedangkan kemampuan yang berhubungan dengan watak dapat dilihat dari
kemampuan individu berupa dorongan untuk mengafirmasi diri sendiri,
rangsangan ke arah ekspansi, inisiatif pribadi; materialisme, kepercayaan pada

diri sendiri, kritik terhadap diri sendiri, perasaan bertanggungjawab, pernyataan
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diri dengan pekerjaan, sifat mencurahkan seluruh perhatian terhadap pekerjaan
dan sifat menginginkan keteraturan. Kemampuan dalam bidang temperamental
diaktualisasikan melalui kemampuan untuk menahan diri atau mengendalikan diri
dari ketegangan, sedangkan kemampuan dalam bidang pengenalan sifat manusia
“mensenkennis” berujud kemampuan untuk mengerti orang lain, menyesuaikan
diri, kewibawaan dan kebijakan, dan perlakuan adil.

Dari vraian tersebut dapat disimpulkan bahwa semua kuantitas di atas
perlu dikembangkan, karena apabila tidak demikian mereka akan tetap statis dan
sifat-sifat serta kemampuan-kemampuan individunya tidak akan berkembang. Hal
yang terbaik adalah kemampuan yang didasarkan atas kombinasi antara bakat dan
pengalaman seorang dalam suatu organisasi.

Dalam rangka penelitian ini, maka dapat dirumuskan bahwa pengertian
konsep kemampuan individu adalah suatu nilai-nilai penguasaan diri dalam
bidang intelektual, perwatakan, terperamental, dan pergaulan dengan manusia
vang didasarkan atas bakat dan pengalaman yang diperlukan dalam penyelesaian

pekerjaan yang dibebankan oleh organisasi.

b. Hubungan antara kemampuan individu dan kinerja

Dari beberapa pengertian kinerja tersebut di atas secara implisit dapat
ditemukan hubungan antara kemampuan individu dan kinerja aparatur atau
perangkat. Di mana kemampuan individu sebagai nilai yang dimiliki aparatur

daerah menjadikan suatu kekuatan untuk menanggapi setiap kejadian-kejadian
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atau persoalan-persoalan yang muncul di lingkungan pekerjaan mereka.
Kemampuan individu yang terbentuk baik, sudah barang tentu akan memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan, terutama bagi
pencapaian tujuan organisasi sebagai muara kinerja perangkét pemerintah daerah.
Kinerja organisasi akan dapat meningkat apabila individu atau aparatur yang ada
didalamnya memiliki nilai-nilai penguasaan diri yang baik.

Karena dengan kemjampuan individu yang demikian itu diharapkan dapat

melingkupi seluruh aktivitas organisasi baik secara internal maupun eksternal,

3. Motivasi

a. Pengertian motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai DORONGAN atau DAYA
PENGGERAK, motivasi seialu membicarakan tentang bagaimana cara yang tepat
untuk mendorong seseorang agarz memiliki kemauan untuk bekerja keras dengan
mencurahkan segenap kemampuan dan kemauannya untuk diarahkan kepada

pencapaian tujuan organisasi. Lazimnya motivasi lebih diarahkan kepada unsur

. bewahan, motivasi menjadi penting dalam kehidupan organisasi, karena dengan

motivasi diharapkan setiap individu anggota organisasi mau bekerja keras dan
penuh kesungguhan untuk mencapai produktifitas / hasil kerja yang tinggi.
Banyak aspek yang ingin dicapai melalui motivasi sebagaimana yang

dinyatakan oleh Hasibuan (1999:97), tujuan pemberian motivasi adalah untuk :
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